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ABSTRAK 

 

FENI ADE SEVTIAWANTI: 1601025302. “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 

Pluit 03 Pagi Jakarta Utara”. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Pluit 

03 Pagi Jakarta Utara. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pluit 03 Pagi Jakarta 

Utara pada semester I 2020/2021. 

Penelitian ini menguunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Quasi 

Eksperimen. Populasi ini berjumlah 60 siswa. Sedangkan Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dengan menetapkan jumlah sampel 

yang akan diambil. Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

30 siswa. 

Pada uji validitas menggunakan pilihan ganda dengan menggunakan 

korelasi point biserial dari sebanyak 40 butir soal pilihan ganda dengan 30 butir 

soal pilihan ganda yang valid, dan 10 butir drop/tidak valid. Sedangkan pada uji 

reliabilitas menggunakan rumus K-R20. 

Perhitungan uji normalitas (Liliefors) model Make a Match dapat 

disimpulkan hasil pengujian normalitas pada hasil belajar IPS adalah Lhitung = 

0,1333 < Ltabel = 0,161 yang artinya variabel X dan Y tersebut memiliki data 

yang berdistribusi normal. Kemudian perhitungan hasil uji homogenitas (uji 

fisher) model Make a Match terhadap hasil belajar siswa dari hasil pengujian 

diperoleh Fhitung = 1,59 dan Ftabel = 1,86 dengan taraf signifikansinya α = 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan Fhitung < Ftabel = (1,59 < 1,86) maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitisn variabel X dan Y tersebut homogen. 

Pada uji hipotesis menggunakan uji t, didapat thitung = 13,6203 > ttabel = 

2,0021 dengan taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan 

terdapat pengaruh dari Model Make a Match Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

SDN Pluit 03 Pagi 

Kata kunci: Make a Match, Hasil Belajar IPS 
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ABSTRACT 

 

 

Feni Ade Sevtiawanti: 1601025302. “The Effect of Make a Match 

Learning Model on Social Studies Learning Outcomes of Class IV SDN Pluit 03 

Pagi”. Thesis. Jakarta: Educational Study Program for Elementary School 

Teacher Education Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 This study aims to determine the effect of the Make a Match learning 

model on social studies learning outcomes of fourth grade students of SDN Pluit 

03 pagi this research was conducted at SDN Pluit 03 Pagi North Jakarta in the 

first semester of 2020/2021. 

 This study uses a quantitative method with a Quasi Experiment approach. 

This population numbered 60 students. While the sampling technique used was 

saturated samples by determining the number of samples to be taken. The sample 

size used in this study amounted to 30 students. 

 The validity test uses multiple choise by using a biserial point correlation 

of 40 multiple choice items with 30 valid multiple choise items, and 10 drop / 

invalid items. While the reliability test uses the K-R20 formula. 

 Calculation of the normality test (liliefors) of the Make a Match model can 

be concluded that the normality test results on social studies learning outcomes 

are Lcount = 0,161 which means that the X and Y Variables have normally 

distributed data. Then the calculation of the resulth of the homogenity test (fisher 

test) of the Make a Match Model on student learning outcomes from the test 

results obtained Fcount = 1.59 and Ftabel = 1.86 with a significance level of α = 

0.05. so it can be concluded that Fcount < Ftabel = (1.59 < 1.86), it can be 

concluded that the research data for the X and Y variables are homogeneous. 

 In the hypothesis test using the test, obtained tcount = 13,6203 > ttable = 

2.0021 with a significant level of 0.05 this shows that ho is rejected and there is a 

influence from the Make a Match model on Social Studies Learning Outcomes of  

SDN Plui 03 Pagi Students. 

Keyword : Make a Match, Social Studies Learning out comes  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Sesuai dengan Undang - Undang di atas, hal penting yang 

perlu diperhatikan dalam mengembangkan pendidikan salah satunya adalah 

mengembangkan potensi diri peserta didik. (Undang Undang Republik 

Indonesia, 2003) 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran Nana Sudjana 

(2009: 3 ) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono 

(2006 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar merupakan berakhirnya 

pengajaran dari puncak proses belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

siswa belajar di sekolah yaitu guru. Guru sebagai pelaku pendidikan dituntut 
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profesional, dalam mengorganisasikan dan memformulasikan strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 

yang tentunya berimplikasi langsung pada pencapaian hasil belajar siswa. Hal 

ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan 

itu dikarenakan siswa bukan hanya sebagai individu dengan segala 

keunikannya tetapi siswa juga sebagai mahluk sosial dengan latar belakang 

yang berbeda oleh sebab itu dibutuhkan keahlian pengajar yang variatif dan 

inovatif.  (Mudjiono, 2013) 

Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran akan efektif, jika 

komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa terjadi secara intensif. 

Guru dapat merancang model-model pembelajaran sehingga siswa dapat 

belajar secara optimal. Pembelajaran di kelas menghasilkan proses 

komunikasi dengan baik antara guru ke siswa dalam hal ini peserta didik atau 

sebaliknya antara peserta didik dengan guru atau pendidik. (Inah, 2015) 

Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai salah satu bidang kajian 

pembelajaran di SD, yang “mempelajari berbagai kenyataan sosial dalam 

kehidupan sehari-hari yang bersumber dari ilmu bumi, ekonomi, sejarah, 

antropologi, dan tata negara” (Hernawan,2008:8.28). Dalam pembelajaran 

IPS, tidak mengutamakan hafalan tetapi lebih mengutamakan proses 

pembelajaran agar memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat 

atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat. (Yuliantini 2017.) 
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Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 

Pada jenjang SD/MI mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial memuat materi 

Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 

Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab serta warga dunia 

yang cinta damai.(Febriana, 2011) 

Dilihat dari mata pelajaran IPS yang ada di SDN Pluit 03 masih 

banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 

Maksimum (KKM) IPS, yaitu 72. Salah satu yang berjumlah 30 siswa hanya 

11 siswa yang mendapatkan nilai KKM, sedangkan 19 siswa masih dibawah 

KKM. Dengan kata lain rata-rata hasil belajar IPS kelas IV di SDN Pluit 03, 

yaitu 63% siswa yang masih nilai nya dibawah KKM. Ini di sebabkan 

kurangnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru dan banyak siswa 

yang beranggapan bahwa mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang sulit 

dipajami siswa karena membutuhkan kemampuan menghafal dalam 

pembelajaram ini, sehingga membuat siswa menjadi kurang bersemangat 

dalam pembelajaran IPS di sekolah. 

Sementara di sisi lain pembelajaran IPS merupakan pelajaran yang 

materinya merupakan hal-hal yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari 

pembelajaran IPS diharapkan memberikan pengalaman yang berguna bagi 

kehidupan siswa di lingkunganya. Pembelajaran IPS sendiri terkadang lebih 
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cenderung kepada materi secara teoritis sehingga siswa kurangbisa 

bereksplorasi terhadap pembelajaran IPS. 

Salah satu inovasi pembelajaran untuk menjadikan siswa kreatif dan 

kompetitif serta mampu bekerja sama adalah dengan menerapkan metode 

pembelajaran Make A Match berbantu media kartu. “model pembelajaran  

Make A Match merupakan salah satu jenis dari model dalam pembelajaran 

kooperatif” (Rusman,2012:223), yang menekankan pada pembelajaran dalam 

kelompok yang saling membantu satu samalainya, bekerja sama 

menyelsaikan masalah, dan menyatukan pendapat untuk memperoleh 

keberhasilan yang optimal baik secara kelompok maupun individual. 

(Yuliantini, 2017) 

 Oleh sebab itu, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru 

kelas IV A SDN Pluit 03. bahwa proses pembelajaran IPS siswa kelas IV 

tahun 2020/2021, Selama kegiatan pembelajaran berlangsung hanya guru 

yang aktif. Guru menjelaskan materi ajar dalam proses pembelajaran 

menggunakan ceramah, sedangkan siswa kurang aktif terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu diperoleh informasi bahwa model kooperatif tipe 

Make A Match tidak pernah diterapkan dalam pembelajaran. Ketika 

menyampaikan materi pembelajaran, guru belum menggunakan variasi 

metode dan media pembelajaran secara maksimal, sehingga konsep 

pemahaman siswa masih bersifat abstrak dan pembelajaram terkesan 

menoton. 
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Sebagian siswa kelas IV ada yang mengobrol dengan temannya ataupun 

melamun ketika guru menyampaikan materi. Ketika guru menyampaikan 

pertanyaan, siswa kurang antusias bahkan terkesan pasif dalam menjawab 

pertanyaan karena pelajaran IPS dianggap membosankan dan tidak 

menyenangkan. Pertanyaan yang diberikan guru hanya dijawab dan 

didominasi oleh siswa yang pintar. Hal ini merupakan indikasi rendahnya 

hasil belajar siswa.  

Dalam hal ini guru memiliki peran penting untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran siswa, terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

dengan menggunakan metode pembelajaran Make A Match. Pada model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terlebih dahulu diadakan latihan 

kerjasama kelompok. Hal ini bertujuan untuk mengenal dan memahami 

karakteristik masing-masing individu dan kelompok. Berdasarkan uraian 

diatas, dapat dipahami bahwa; (1) model pembelajaran kooperatif tipe Make 

A Match bertujuan untuk menumbuhkan sikap saling menghormati, 

menumbuhkan sikap bertanggung jawab, meningkatkan percaya diri, dalam 

menyelsaikan suatu masalah, (2) merupakan model pembelajaran yang 

menuntut anak didik aktif dalam pembelajaran, keterampilan keterampilan 

dari tingkat awal maupun tingkat mahir yang dimiliki anak didik akan terlihat 

dalam pembelajaran ini, (3) lingkungan dalam pembelajaran Make A Match 

diusahakan demokratis, anak didik diberi kebebasan untuk mengutarkan 

pendapat. Oleh karna itu, guru harus mengembangkan model ini untuk 

dijadikan model pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. (Febriana, 2011) 

Pengaruh Model Pembelajaran..., Feni Ade Sevtiawanti, FKIP, 2020.



6 

 

 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan peneliti 

yang berjudul “pengaruh metode pembelajaran Make A Match terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas IV di SDN Pluit 03 Pagi” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan, maka 

beberapa masalah dapat diidentifikasikan bahwa dikelas IV SDN Pluit 03 

Pagi Jakarta Utara sebagai berikut : 

1. Mengapa guru masih menggunakan metode ceramah ? 

2. Mengapa para peserta didik kurang berminat terhadap mata pelajaran IPS ? 

3. Faktor – faktor apa saja yang menyebabkan peserta didik jenuh saat 

pembelajaran IPS ? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan peneliti pada pengaruh metode pembelajaran Make A Match 

terhadap Hasil Belajar IPS siswa kelas IV  SD Pluit 03 Pagi Jakarta Utara 

pada tahun ajaran 2020/2021. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah : “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Make A 

Match terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas IV  di SDN PLUIT 03 Jakarta 

Utara?” 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi : 
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1. Siswa 

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar, agar siswa lebih 

tertarik, kreatif, menyenangkan dan semangat dalam belajar IPS. 

2. Guru  

Sebagai bahan masukan untuk guru dalam menggunakan metode Make  A 

Match untuk meningkatkan mutu pendidikan di kelas lainnya, juga sebagai 

salah satu upaya perbaikan tentang metode pembelajaran. Siswa menjadi 

lebih termotivasi untuk belajar IPS dengan menggunakan metode 

pembelajaran Make A Match, serta dapat meningkatkan hasil belajar IPS di 

SD. 

3. Kepala Sekolah  

Diharapkan memberikan masukan bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui metode pembelajaran Make A 

Match sebagai salah satu inovasi metode pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran IPS. 

4. Peneliti 

Dapat menambahkan pengetahuan serta wawasan peneliti dalam 

menerapkan metode Make A Match pada pembelajaran IPS. 
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